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Pengantar Penerbit

Indonesia memiliki kekayaan seni dan budaya, termasuk
keragaman kain tradisional. Kain lantung adalah salah
satu jenis kain tradisional yang memiliki nilai sejarah
dan nilai estetis yang cukup tinggi. Buku ini menyajikan
informasi mengenai proses produksi kain lantung, mulai
dari pemilihan dan pengambilan batang kayu, pengola-
han menjadi kain, sampai ecoprint untuk memperindah
kain. Informasi tersebut dikemas sedemikian rupa se-
hingga mudah untuk dipahami anak-anak. Selain itu,
dalam buku ini termuat juga misi lingkungan, yaitu pe-
lestarian hutan dengan pemupukan tanah di sekeliling
pohon yang batangnya telah ditebang, serta proses pe-
warnaan yang ramah lingkungan.

Dengan demikian, buku ini diharapkan dapat mem-
perkaya pengetahuan anak mengenai kearifan mas-
yarakat lokal dalam menghasilkan kain tradisional se-
bagai warisan budaya bangsa Indonesia.

Selamat membaca.
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Prakata

Pohon terap atau benda (Artocarpus elasticus)
merupakan salah satu pohon yang kayunya dapat
dimanfaatkan dalam pembuatan kain lantung. Kain
lantung sangat memiliki arti bagi masyarakat Bengkulu.
Pada masa lampau, kain lantung ini menjadi simbol
perlawanan penjajah.

Buku cerita Kain Lantung Istimewa ini menceritakan
tentang kisah perjalanan Lala dan Ayahnya ke Bengkulu.
Dalam kisahnya, Lala dan Ayahnya akan belajar tentang
bagaimana cara mengubah pohon terap menjadi kain
lantung yang selanjutnya akan dijadikan berbagai macam
cendera mata khas Bengkulu. Wah, ada cendera mata
apa saja ya? Yuk, simak dan baca ceritanya di dalam
buku ini!

Penulis berharap agar buku ini dapat menambah
wawasan tentang kain dan kerajinan tradisional. Semoga
kehadiran buku ini dapat menambah semangat untuk
mengenal serta menjaga kelestarian alam Indonesia.

Sleman, Februari 2024
Agustina Dwi Rahayu






Kain Lantung Istimewa

Liburan panjang telah tiba. Lala sangat senang karena liburan
kali ini Ayah mengajak Lala berlibur di Bengkulu. Di sana ada
Benteng Malborough yang merupakan peninggalan Inggris.
Benteng ini dibangun antara 1714-1719 oleh East India
Company (EIC) pada masa kepemimpinan Gubernur Joseph

Collett. Benteng yang masih berdiri kokoh
ini merupakan benteng pertahanan

tentara Inggris.

FORT MARLBOROUGH




Setelah puas berkeliling benteng, Lala dan Ayah akan
berkunjung ke rumah Paman Okto di Desa Papahan.
Paman Okto adalah teman Ayah, seorang wirausaha yang
memproduksi cendera mata khas Bengkulu.

Desa Papahan terletak di Kecamatan Kinal, Kabupaten

Kaur, Provinsi Bengkulu. Jaraknya sekitar 200 km dari Kota
Bengkulu. Perjalanan menuju Desa Papahan sangatlah
menyenangkan. Jalan yang dilalui Lala dan Ayah melewati
kawasan hutan. Mereka dapat melihat aneka macam flora
yang indah di kanan dan kiri jalan.
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Setibanya di rumah Paman Okto,
Lala dan Ayah disambut dengan
penuh suka cita. Hampir sepuluh
tahun Ayah dan Paman tidak
berjumpa. Mereka bersama-sama

masuk ke rumah.
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Hidangan lezat dan istimewa sudah disiapkan.
Inilah bubur sekoi yang berbahan baku biji jewawut/
sekoi khas Bengkulu. Rasanya manis dan gurih. Tak
lupa teh oolong juga disiapkan Bibi.

Ayah dan Paman berbincang-bincang seputar bisnis
yang digeluti. Sepertinya Ayah tertarik dengan
usaha Paman. Ayah akan menjadi mitra Paman

untuk menyalurkan bisnisnya di kota.
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Paman Okto mengenalkan cendera mata hasil produksinya.
Ada tas, topi, hiasan dinding, tudung saji, kap lampu, dompet,
tempat tisu, dan miniatur tabot. Nah, semua cendera mata
yang dibuat Paman menggunakan kain lantung.

Kain lantung berasal dari kulit pohon lantung. Masyarakat
setempat juga menyebutnya dengan pohon terap. Pohon
bergetah ini memiliki keunggulan tidak mudah rusak, ramah
lingkungan (eco-friendly), dan hemat biaya. Selain itu, kain
lantung juga merupakan salah satu produk sustainable
fashion atau produk yang memiliki keberlanjutan tinggi, baik
dari segi bahan baku maupun proses produksinya.

Tanpa menunggu lama, Paman mengajak Lala dan Ayah ke
hutan. Tak lupa, Paman membawa keranjang bambu, parang,

dan pisau.







Setelah menempuh perjalanan sekitar
15 menit, mereka sampai di hutan.
Paman segera memilih pohon lantung
yang akan ditebang. Kata Paman,
tidak boleh asal dalam memilih pohon
lantung. Ada beberapa syarat yang
harus dipenubhi.




Pohon lantung yang akan diambil
kulitnya harus berusia sekitar 6
sampai 10 tahun. Semakin tua
pohonnya, semakin bagus kulit
lantung yang dihasilkan.

Pohon lantung yang dipilih harus
tumbuh tegak dan tidak cacat atau
rusak. Batangnya memiliki diameter
lebih dari 10 cm.
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Pohon lantung memiliki nama
latin Artocarpus elasticus. Pohon
lantung termasuk dalam suku
Moraceae dan masih tergolong
dalam kerabat cempedak dan
nangka.

Pohon lantung dapat tumbuh
hingga ketinggian 45 meter.
Kulit luar batangnya berwarna
cokelat keabu-abuan, sedangkan
kulit bagian dalamnya berwarna
kekuningan hingga cokelat pucat.

Klasifikasi Pohon Lantung

Kerajaan  : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Urticales

Famili : Moraceae

Genus : Artocarpus

Spesies : Artocarpus elasticus




Di daerah lain, pohon lantung dikenal dengan nama yang
berbeda, di antaranya Mengko (Aceh), Torop (Medan),
Bendha (Jawa), Bakil (Melayu), Tarok (Minangkabau),
Taeng (Makassar), Kapua/Kumut/Pekalong (Kalimantan),
dan Kumbou (Sulawesi Tenggara).

Buah pohon lantung mirip sekali dengan buah nangka.
Buahnya dapat dimakan dan rasanya pun enak. Buah yang
masih muda berwarna putih. Buah muda ini tidak dapat
langsung dimakan, akan tetapi dapat dibuat sayur gulai.
Sementara itu, buah yang sudah masak berwarna kuning
kehijauan. Aromanya sangat wangi. Buah masak dapat
langsung dimakan seperti halnya buah nangka.

Di dalam buah, terdapat biji. Biji buah pohon lantung juga
bisa dimakan dengan cara direbus atau digoreng terlebih
dahulu.
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Paman Okto memilih beberapa pohon lantung
yang sesuai. Perlahan, Paman memotong pohon-
pohon tersebut hingga tumbang.

Ayah dan Paman segera memotong batangnya
menjadi beberapa bagian. Pada umumnya, satu
pohon terap dapat menghasilkan dua hingga tiga
lembar kulit lantung.

P tidak diperjualls :



Lala tidak tinggal diam. Ia membantu

membersihkan ranting dan daun yang masih

melekat pada batang pohon.
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Bagian pohon lantung yang digunakan untuk
\\(// membuat kain adalah kulit bagian tengah atau

bagian inti. Bagian inti ini memiliki tekstur yang
lebih halus bila dibandingkan bagian lainnya.

Ada cara khusus yang digunakan untuk melepas
kulit lantung, yaitu dengan memukul-mukul seluruh

permukaan batang kayu. mﬁ'
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Setelah semua permukaan batang dipukul-pukul, salah
satu sisi permukaan batang disayat dari ujung atas
hingga ujung bawah.

Kemudian, kulit lantung dilepaskan dari bagian dalam
batangnya.
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Kulit lantung yang sudah dilepaskan
dari bagian dalam akan dipisahkan
dari kulit luarnya. Proses ini
dilakukan secara perlahan agar kulit
lantung tidak rusak.



Lihat! Kulit lantung yang digulung Lala
ukurannya cukup besar. Panjangnya sekitar 1
m dan lebarnya 50 cm.



Ciri khas kulit lantung terletak pada pola seratnya. Pola
serat kulit lantung membentuk garis lurus atau hanya
menuju satu arah (sejajar). Tidak terjalin membentuk

sudut seperti pada jenis kayu yang lain.




i

Sambil merapikan gulungan kulit lantung, Paman
bercerita tentang sejarah kain lantung. Ternyata, kain

lantung sangat berharga bagi masyarakat Bengkulu
pada masa lalu.

(i
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Kain lantung dikenal oleh masyarakat Bengkulu mulai
tahun 1943. Tepatnya pada masa penjajahan bangsa
Jepang di tanah air. Kondisi perekonomian yang sangat
sulit dan berat membuat masyarakat Bengkulu tidak
mampu membeli pakaian dengan bahan kain dril.

Masyarakat Bengkulu mencari cara lain. Pada mulanya,
kulit lantung hanya dijadikan tali beronang. Kemudian
muncullah sebuah pemikiran untuk memanfaatkan kulit

lantung menjadi pakaian.
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Di Bengkulu, bahan kulit lantung cukup mudah didapat

karena di sana wilayah hutan sangatlah luas. Masyarakat
pun bersama-sama mengambil pohon bergetah di hutan
untuk selanjutnya diproses menjadi kain lantung.



Pada masa itu, lembaran kain lantung diubah menjadi

sarung, selimut, baju, celana, dan rok sesuai dengan
pemakainya. Cara menjahitnya tidak menggunakan mesin
jahit, melainkan direkatkan dengan getah atau benang.
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Itulah mengapa kain lantung menjadi simbol perjuangan
dalam melawan penjajahan pada masa itu, jelas Paman.

Sebelum Paman Okto pulang, ada kebiasaan yang sering
dilakukannya. Paman menaburi tanah di sekeliling
pohon lantung yang ditebang dengan pupuk. Pupuk
yang digunakan adalah pupuk organik yang berasal dari
kotoran kelelawar atau disebut guano.

Pohon lantung yang ditebang akan tumbuh kembali
secara alami. Jadi, pengambilan kayu pohon lantung tidak
akan merusak atau mematikan pohon. Pupuk guano akan

membantu proses pertumbuhan pada pohon lantung.




Pupuk guano mengandung unsur hara
yang dibutuhkan oleh pohon lantung
untuk tumbuh dan berkembang, seperti

nitrogen, fosfor, dan kalium.




Setelah selesai, mereka kembali ke rumah. Kulit lantung
yang masih basah dan bergetah kemudian diproses lebih
lanjut hingga menjadi lembaran kain tipis.

Ada teknik khusus yang dilakukan untuk membuat kulit
lantung menjadi lembaran kain lantung. Caranya adalah
dengan memukul kulit lantung berulang kali di atas balok
kayu. Pemukul yang digunakan disebut “perikai”. Bibi

sudah bersiap membuatnya. Ayo, kita simak bersama,
yal!




Dari proses pemukulan, kulit lantung akan menjadi
lebar, tipis, rata, lembut, dan berubah warna menjadi

kecokelatan akibat getah pohon yang mengering.

Proses pembuatan kain lantung tidak berhenti sampai di sini.
Paman dan Bibi memiliki cara khusus untuk menjaga agar
kain lantung lebih kuat, tidak getas (tidak mudah sobek),
dan fleksibel. Ada dua cara yang dapat dilakukan, yakni
secara alami dan kimiawi.

27
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Penguatan Serat Lantung

secara Alami

pati talas

Penguatan serat lantung secara alami dilakukan dengan
penambahan larutan pati talas (campuran pati talas
dan air). Pati talas mampu meningkatkan kekerasan serat
karena kandungan amilopektin yang mampu mengikat serat
sehingga menyebabkan kain tidak mudah rapuh.

Prosesnya cukup mudah. Kain lantung direndam selama
5 menit agar larutan pati terserap sempurna. Setelah
perendaman selesai, kain lantung dijemur hingga kering.



-y
CUNN

Penguatan Serat Lantung
secara Kimiawi
\
( s
3 |
g |

\ SO0

Penguatan serat lantung secara kimiawi dilakukan dengan
menambahkan natrium hidroksida (NaOH) dalam
konsentrasi 4%. Natrium hidroksida merupakan bahan
kimia yang digunakan untuk membersihkan zat pengotor
yang melekat pada serat, seperti hemiselulosa, pektin, dan
lignin.

Proses perendaman dilakukan selama 2 jam. Setelah
selesai, kain lantung dicuci bersih dengan air dan dijemur
hingga kering.

29



Selanjutnya, lembaran kain lantung yang telah kering
siap diubah menjadi produk fesyen maupun berbagai

macam bentuk cendera mata.

~
b
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' ku ini tidak




Salah satu cendera mata yang diproduksi adalah tas
lantung. Namun, tasiniberbeda dengantas padaumumnya.
Tas lantung terbuat dari kain lantung yang dimodifikasi
dengan teknik ecoprint. Teknik ecoprint dapat mengubah
kain lantung menjadi lebih istimewa. Teknik ecoprint juga
dikenal ramah lingkungan karena tidak menggunakan

e

pewarna tekstil yang berbahaya bagi - "
lingkungan.

-

Teknik ini memanfaatkan daun maupun bunga yang dapa::i:

menghasilkan warna alami. Beberapa diantaranya adalah
daun jati, daun kenikir, daun ketepeng, daun insulin, daun Vi

lanang, daun kersen, daun miana, dan bunga kenikir.
W/

\(

\es/ |
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Proses Pembuatan Kain Lantung Ecoprint

Proses scouring bertujuan untuk membersihkan kotoran
(getah) pada kain lantung agar kain dapat menyerap warna
secara sempurna. Bahan yang dibutuhkan adalah air dan
Turkish red oil (TRO). Proses ini akan menghasilkan warna
kain lantung yang lebih cerah.

R~

3 liter air 2 sendok Rendam kain semalam, bilas,
makan TRO dan jemur hingga kering

Proses mordanting bertujuan untuk memperkuat ketajaman
warna pada kain lantung. Bahan yang dibutuhkan adalah
air, cuka makan, tawas, soda ash/soda abu, dan tunjung.

100 gram 15 gram
tawas tunjung

A 4

|

+ L+ -—>
=)
3 liter air suhu 4 sendok 50 gram Rendam kain semalam, bilas,
40-50 derajat  makan  soda ash dan jemur hingga kering
Celsius cuka



Proses pewarnaan kain dilakukan untuk menghasilkan
warna kain lantung yang beragam. Pewarna yang digunakan
berasal dari alam, seperti kayu secang dan tanaman nila.
Caranya adalah dengan merendam kain lantung yang telah
di-mordant dalam larutan secang atau nila.

Proses terakhir adalah penempelan daun. Caranya adalah
dengan membentangkan kain lantung. Tempel dedaunan
dan bunga di atas kain lantung. Tutup permukaan atas
dengan kain dan lapisi plastik. Gulung kain dengan pipa
paralon dan ikat kuat-kuat. Kukus gulungan kain lantung
selama dua jam. Setelah pengukusan selesai, bersihkan
daun yang menempel pada kain. Jemur kain hingga kering
dan kain lantung ecoprint pun siap digunakan.

33
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Keindahan warna dan bentuk bunga atau dedaunan
menjadikan produk kain lantung semakin cantik dan
diminati oleh masyarakat luas. Terlebih kain lantung
merupakan salah satu warisan budaya tak benda
yang telah ditetapkan sejak tahun 2015. Kreativitas
ini terus dikembangkan agar produk kain lantung
memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi.

Selain teknik ecoprint, teknik batik tulis dengan
motif kawung juga diterapkan sabagai salah satu
bentuk pengembangan inovasi kain lantung. Proses
pembatikan dilakukan secara tradisional dengan
canting. Pencantingan dilakukan beberapa kali agar
malam tampak jelas pada permukaan kain lantung.







Lihat! Cantik bukan tas lantungku?
Jika berkunjung ke Bengkulu, jangan lupa membeli
cendera mata berbahan kulit lantung!
Ayo, cintailah produk dalam negeri!

[/ . A —
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Tahukah Kamu?

Dari mana asal nama “lantung”?

YCIIKAaNn

Nama “lantung” berasal dari bunyi yang muncul
dari pukulan perikai pada balok kayu. Perikai
adalah sejenis alat pukul yang terbuat dari kayu
keras atau tanduk kerbau. Ukuran alat ini sekitar
40 x 10 cm. Pukulan perikai menghasilkan bunyi
“tung tung tung”. Oleh sebab itu, kain dari kulit
kayu ini dinamai dengan “lantung”.

37
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Amilopektin

Biji jewawut

Bubur sekoi

Ecoprint

Hemiselulosa

Kain dril

Lignin

Malam
Mitra
Parang
Pati
Pektin
Serat

Tali beronang

Teh oolong

Glosarium

: penyusun pati yang tidak larut dalam air.

: biji berukuran kecil (sekitar 1 mm) yang

berasal dari tanaman pangan sejenis serelia.

: bubur manis khas Bengkulu yang berbahan

dasar biji jewawut yang telah ditumbuk halus.

: teknik cetak dengan pewarna kain alami sehingga

menghasilkan kain dengan motif yang unik.

: polisakarida yang terdapat pada dinding sel

tumbuhan.

: jenis kain yang terbuat dari bahan katun.

: salah satu komponen penyusun tumbuhan yang

ditemukan di antara sel dan dinding sel

tumbuhan.

: lilin yang digunakan untuk membatik.
: rekan kerja
: pisau berukuran besar

: tepung halus yang berasal dari endapan ubi

(talas, singkong, sagu) yang telah diparut dan

diremas-remas dengan air.

: senyawa polisakarida yang ditemukan dalam

buah dan sayur.

: sel maupun jaringan yang menyerupai benang

dan berasal dari hewan atau tumbuhan.

: tali yang dikalungkan pada kepala untuk

membawa hasil kebun ke rumah.

: teh berwarna kuning keemasan yang diolah

melalui proses fermentasi.
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Wirausaha : seseorang yang menciptakan bisnis baru.

Warisan budaya : benda atau atribut tak berbenda yang menjadi
jati diri masyarakat dan diwariskan secara
turun-temurun serta dilestarikan oleh generasi

yang akan datang.
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Buku Kain Lantung Istimewa bercerita tentang Lala
dan ayahnya yang sedang berlibur ke Bengkulu.
Mereka berkunjung ke rumah Paman Okto, yang

memiliki usaha kerajinan cendera mata khas
Bengkulu. Cendera mata buatan Paman Okto rupanya
menggunakan bahan baku yang diambil dari pohon
lantung.

Lala dan Ayah juga diajak untuk mencari bahan
bakunya di hutan. Apakah Lala dan Ayah akan
berhasil menemukan bahan bakunya? Cendera mata
apa saja yang dibuat oleh Paman Okto?

Yuk, simak petualangan Lala di buku ini!
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